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Abstrak 

 
 

Latar Belakang: Hiperpigmentasi berkaitan dengan peningkatan aktivitas enzim 
tirosinase dan jumlah melanin. Terapi topikal yang tersedia efektif tetapi sering 
menimbulkan efek samping, sehingga diperlukan alternatif. Piper betle L. 
mengandung senyawa bioaktif dengan aktivitas antimelanogenesis dan berpotensi 
dikembangkan sebagai agen terapi hiperpigmentasi. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh krim ekstrak Piper 
betle L. terhadap jumlah melanin dengan pewarnaan Masson-Fontana pada kulit 
marmot yang diinduksi sinar UVB dibandingkan kontrol dan kajian senyawa aktif. 
Metode: Penelitian metode eksperimental dengan desain post-test only control 
group pada 35 ekor marmot yang dibagi menjadi 7 kelompok, yaitu plasebo, 
hidrokuinon 4%, dan serum ekstrak Piper betle L. dengan konsentrasi 0,2%, 1%, 
2,5%, 5%, dan 10%. Setelah perlakuan selama 14 hari, kulit marmot dibiopsi dan 
dianalisis untuk mengukur jumlah melanin. Data dianalisis menggunakan uji One-
Way ANOVA, diikuti uji post-hoc. 
Hasil: Peningkatan konsentrasi krim ekstrak Piper betle L. berhubungan dengan 
peningkatan efek antihiperpigmentasi, yang ditandai dengan perbedaan bermakna 
terhadap plasebo pada konsentrasi 1%, 2,5%, 5% dan 10% (p<0,05) dan kesetaraan 
efek dengan hidrokuinon 4% pada konsentrasi 2,5%, 5% dan 10%. Temuan ini 
memperkuat adanya hubungan dosis dengan respon positif antara konsentrasi 
ekstrak dan penurunan persentase melanin pada kulit marmot yang terpapar UVB. 
Kesimpulan: Pemberian krim ekstrak Piper betle L. efektif dalam menurunkan 
persentase melanin pada kulit marmot yang terpapar sinar UV-B. Konsentrasi 10% 
terbukti paling efektif dan memiliki efektivitas yang setara dengan hidrokuinon 4% 
sehingga dapat menjadi alternatif pengobatan pada hiperpigmentasi. 
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